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ABSTRACT

The rapid population growth in Banggai Regency increases the demand for
sustainable food production, necessitating an assessment of land carrying capacity for
major food crops. This study aims to identify leading food commodities and evaluate the
agricultural land capacity to achieve regional food self-sufficiency. The research employed
the Location Quotient (LQ) and Shift Share Analysis (SSA) methods to determine leading
commodities, followed by land carrying capacity analysis based on the ratio of population
size to optimal food production levels. The results reveal that maize, lowland rice, upland
rice, soybean, mung bean, cassava, and sweet potato are the leading food crops in Banggai
Regency. However, only lowland rice (carrying capacity value 2.8; cultivated in 6 sub-
districts/26.1%) and maize (1.7; cultivated in 13 sub-districts/56.5%) show LQ > 1,
indicating strong potential for food self-sufficiency. Other commodities exhibit relatively
low carrying capacity (LQ < 1), requiring strategic interventions to enhance production.
These findings highlight the importance of prioritizing lowland rice and maize
development to strengthen food self-sufficiency in Banggai Regency.

Keywords : Banggai District, Food Self-Sufficiency, Land Carrying Capacity; Leading
Food Crops, Location Quotient, and Shift Share Analysis.

ABSTRAK

Pertumbuhan penduduk di Kabupaten Banggai mendorong kebutuhan peningkatan
produksi pangan yang berkelanjutan, sehingga diperlukan kajian mengenai daya dukung
lahan terhadap tanaman pangan utama. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi komoditas
pangan unggulan serta menilai kapasitas lahan pertanian dalam mendukung swasembada
pangan daerah. Metode yang digunakan adalah Location Quotient (LQ) dan Shift Share
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Analysis (SSA) untuk menentukan komoditas unggulan, serta analisis daya dukung wilayah
berdasarkan perbandingan jumlah penduduk dengan tingkat produksi pangan optimal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jagung, padi sawah, padi ladang, kedelai, kacang hijau, ubi
kayu, dan ubi jalar merupakan tanaman pangan unggulan di Kabupaten Banggai. Namun,
hanya padi sawah (nilai daya dukung 2,8; terdapat di 6 kecamatan/26,1%) dan jagung (1,7;
terdapat di 13 kecamatan/56,5%) yang menunjukkan nilai LQ > 1, sehingga berpotensi
mencapai swasembada pangan. Komoditas lainnya memiliki daya dukung relatif rendah
(LQ < 1), sehingga memerlukan perhatian strategis dari pemangku kepentingan untuk
memperkuat kapasitas produksi. Temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan padi
sawah dan jagung sebagai prioritas utama dalam pencapaian swasembada pangan di
Kabupaten Banggai.

Kata Kunci : Daya Dukung Lahan, Location Quotient, Kabupaten Banggai, Tanaman

Pangan Unggulan; Shift Share Analysis, dan Swasembada Pangan.

PENDAHULUAN

Pangan merupakan kebutuhan dasar
manusia dan hak bagi setiap individu,
sebagaimana diuraikan dalam UU No. 18
tahun 2012, sehingga pangan merupakan
komoditas strategis yang penting bagi
kesejahteraan ~ masyarakat (Haris &
Falatehan 2017). Pengembangan komoditas
pangan di berbagai daerah membutuhkan
pertimbangan faktor sosial, ekonomi, dan
budaya (Utami & Budiningsih 2015). Selain
itu, pangan memainkan peran penting dalam
dinamika sosial-ekonomi, yang sangat penting
untuk mencapai swasembada pangan (Nazam et
al. 2011). Ketahanan pangan mencakup
berbagai aspek, termasuk kapasitas untuk
menyediakan pangan yang cukup, namun,
swasembada pangan lokal merupakan solusi
yang paling efektif untuk memenuhi kebutuhan
pangan daerah berdasarkan komoditas unggulan
(Wuli 2023). Rahman et al. (2015) menjelaskan
bahwa konsep komoditas unggulan dapat
dianalisis dari sisi penawaran dan permintaan.
Sisi penawaran berkaitan dengan keunggulan
lokasi, sedangkan sisi permintaan berfokus
pada permintaan pasar yang kuat baik dalam
konteks domestik maupun internasional (Rustiadi
et al. 2011). Berbagai metode, termasuk Location
Quotient (LQ), digunakan untuk menentukan
status komoditas, dengan LQ berfungsi sebagai
ukuran tidak langsung untuk mengklasifikasikan
sektor-sektor sebagai basis atau bukan basis
(Katili 2020; Ladonu et al. 2023). Selain itu,

LQ menunjukkan kapasitas suatu daerah
untuk memproduksi komoditas tertentu, sementara
Analisis Shift Share (SSA) mengevaluasi potensi
pertumbuhan produksi sektor-sektor di suatu
wilayah (Sariani et al. 2023). Indikator yang
digunakan dalam analisis shift-share mencakup
pergeseran total, pergeseran proporsional, dan
pergeseran diferensial (Rustiadi et al. 2011)
Kondisi alam yang berbeda-beda di
setiap daerah mempengaruhi pengembangan
komoditas pertanian pangan yang sesuai
dengan potensi sumber daya lahan (Setiani
et al. 2021). Keselarasan ini secara signifikan
meningkatkan produksi pertanian, khususnya di
sektor pangan, secara berkelanjutan (Raharjo
et al. 2020). Di Kabupaten Banggai, tanaman
pangan yang dibudidayakan antara lain padi
sawah, padi ladang, jagung, kacang tanah,
kacang hijau, kedelai, ubi jalar, dan ubi
kayu. Kuantitas dan kualitas produk pangan
unggulan ini dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
spesifik daerah tersebut. Namun, pertumbuhan
demografi di Kabupaten Banggai telah
menyebabkan berkurangnya lahan pertanian,
karena lahan pertanian dialihfungsikan untuk
pemukiman, industri, dan pembangunan lainnya.
Perambahan ini mengakibatkan berkurangnya
lahan pangan dan menurunnya daya dukung
lahan (Katili & Sataral 2020). Akibatnya,
pertumbuhan penduduk yang meningkat
membutuhkan peningkatan yang substansial
dalam produksi pangan (Moniaga 2011).
Teori Malthus menyoroti hubungan antara
tekanan penduduk dan pasokan pangan,
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menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk
mengikuti perkembangan geometris sementara
produksi pangan meningkat secara aritmatika,
yang mengakibatkan pertumbuhan penduduk
melebihi produksi pangan (Katili et al.
2023). Daya dukung lahan sangat penting
untuk perencanaan pembangunan berkelanjutan,
memastikan pemanfaatan lahan yang optimal
dan mencegah kerusakan lingkungan akibat
pembangunan yang berlebihan. maka dari
itu strategi untuk menjaga agar lahan pertanian
khususnya pangan dapat tersedia dan tidak
terkonversi ke penggunaan lahan lainnya.

Daya dukung lahan sangat penting
untuk memastikan bahwa pembangunan tetap
berada dalam batas-batas kelestarian lingkungan,
sehingga dapat mendukung kehidupan manusia
dan ekosistem. Dengan memahami daya dukung
lahan, kita dapat mengoptimalkan penggunaannya
untuk berbagai fungsi, termasuk pertanian,
pemukiman, dan industri, dengan tetap
menjaga keseimbangan ekologis. Penilaian
daya dukung lahan sangat penting untuk
perencanaan tata ruang wilayah yang efektif,
sehingga pembangunan dapat berjalan secara
terstruktur dan berkelanjutan. Selain itu, pemahaman
yang menyeluruh mengenai daya dukung lahan
dapat meningkatkan produktivitas pertanian
dengan mendorong praktik-praktik penggunaan
lahan yang tepat dan berkelanjutan. Demikian
pula, Pridasari & Muta‘ali (2018) menekankan
pentingnya isu daya dukung lingkungan,
terutama terkait tekanan populasi terhadap
lahan pertanian yang mendukung swasembada
pangan. Menurut Sakti & Ihkwan (2019),
daya dukung berfungsi sebagai alat yang
berharga untuk perencanaan pembangunan,
yang menggambarkan hubungan antara dinamika
populasi, penggunaan lahan pertanian, dan
faktor lingkungan.

Dengan demikian, Dua variabel penting
dalam menganalisis daya dukung adalah
potensi lahan dan dinamika populasi. Faktor-
faktor kunci dalam analisis ini mencakup
ketersediaan lahan, potensi sumber daya,
jumlah penduduk, dan permintaan akan lahan,
serta jenis komoditas yang diproduksi dan
teknologi yang digunakan. Hal ini mencakup
aspek-aspek seperti luas lahan yang tersedia,
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kualitas tanah, sumber daya air, dan aset alam
lainnya yang memfasilitasi kegiatan manusia.
Pertumbuhan penduduk dan pola konsumsi
secara signifikan mempengaruhi kebutuhan
lahan untuk perumahan, pertanian, dan
industri. Selain itu, sifat komoditas yang
diproduksi di suatu wilayah dan teknologi
yang digunakan untuk pengolahan sumber
daya secara langsung berdampak pada daya
dukung lahan. Dengan pertimbangan-pertimbangan
tersebut, penting untuk mengevaluasi daya dukung
lahan untuk pertanian tanaman pangan, dengan
fokus pada komoditas pangan unggulan yang
sangat penting untuk memastikan ketersediaan
pangan Yyang berkelanjutan di Kabupaten
Banggai. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi tanaman pangan unggulan
dan mengkaji daya dukung lahan pertanian dalam
rangka mewujudkan swasembada pangan untuk
peningkatan kualitas hidup masyarakat
di Kabupaten Banggai.

METODE PENELITIAN

Studi ini dilakukan di Kabupaten
Banggai, yang terletak di antara 0°30'-
2°20'LU dan 122°23'-124°20'BT (Gambar
1), meliputi 23 kecamatan dan mencakup
wilayah seluas 9.672,70 km2 (BPS Kabupaten
Banggai, 2023). Penelitian yang dilakukan pada
tahun 2023 ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif dan berfokus pada
delapan jenis tanaman pangan, luas panen,
jumlah penduduk, dan konsumsi harian di
wilayah tersebut. Lokasi penelitian dipilih
dengan maksud untuk mengukur kemampuan
daerah dalam berswasembada pangan, sehingga
dapat membuat kebijakan atau regulasi untuk
kemandirian ketersediaan pangan di Kabupaten
Banggai.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian
ini bersumber dari data sekunder dan data
primer. Data sekunder diperoleh dari Dinas
Tanaman Pangan dan Hortikultura, Dinas
Ketahanan Pangan serta Badan Pusat Statistik
Kabupaten Banggai untuk memperoleh data
produksi tanaman pangan, luas panen dan



jumlah penduduk Kabupaten Banggai. Sementara
itu, data primer dikumpulkan langsung dari
lapangan dengan melakukan observasi dan
wawancara dengan ketua kelompok tani
tanaman pangan untuk menyelaraskan dengan
tujuan penelitian.

Analisis Data

Metode dalam penelitian ini dilakukan
berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, yaitu
dengan pendekatan Location Quotient (LQ)
dan Shift Share Analysis (SSA). Selanjutnya
analisis LQ digunakan untuk menentukan
komoditas basis suatu wilayah, jika nilai LQ
>1, maka komoditas tersebut merupakan
komoditas basis di wilayah tersebut. Analisis
LQ secara matematis berdasarkan analisis location-
sharing dirumuskan sebagai berikut (Rustiadi
et al. 2011; Katili 2020; Ladonu et al. 2023).

Xij/xi
LQij = 2L
@ Xy .
Keterangan: LQij= Location Quotien;
Xij= nilai indikator produksi komoditas ke-j di
wilayah ke-i; Xi= jumlah seluruh indikator
kegiatan produksi komoditas di wilayah ke-
i; Xj= jumlah indikator kegiatan produksi
komoditas ke-j di seluruh wilayah, dan X=
jumlah nilai indikator seluruh kegiatan
produksi komoditas di seluruh wilayah.
Lebih lanjut, analisis SSA merupakan
salah satu dari sekian banyak teknik analisis
untuk memahami pergeseran struktur kegiatan
komoditas pertanian di suatu lokasi dibandingkan
dengan kegiatan regional secara keseluruhan

pada dua titik waktu. Persamaan analisis
SSA dirumuskan sebagai berikut (Rustiadi
et al. 2011; Sariani et al. 2023).

X..(1) Xi(t) X..(t1)\ [Xij(t1) Xi(t1)
”":(x... (to)_1)+(n[t0)_x,,, (to))+(ﬂj(to)_x5[w))
a b C

Keterangan: a= komponen share; b=
komponen pergeseran proporsional; c= komponen
pergeseran diferensial; X..= Nilai total aktivitas
produksi komoditas wilayah secara agregat;
X.i= Nilai total aktivitas produksi komoditas
pada unit kecamatan ke-i; Xij= Nilai wilayah
ke-i dan aktivitas produksi ke-j; t1= titik
akhir tahun; t0= titik awal tahun.

Selanjutnya, kemampuan daerah
untuk berswasembada pangan dihitung dengan
membandingkan jumlah penduduk optimal
dengan produksi pangan. Konsepnya adalah
untuk mengetahui ambang batas ketersediaan
pangan berdasarkan daya dukung tersebut.
Daya dukung wilayah pertanian mengacu
pada Mutaali (2012); Imansyah et al.
(2020) dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

_ Lp/pd
" KFM/Pr

Keterangan: {= Daya dukung lahan
pertanian; Lp= Luas lahan yang dipanen
(ha); Pd= Jumlah penduduk (jiwa); KFM=
Kebutuhan fisik minimum (kg/kapita/tahun);
Pr= Rata-rata produksi lahan per hektar
(kg/ha).

Gambar 1. Lokasi Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Tanaman Pangan Unggulan
di Kabupaten Banggai

Data yang digunakan untuk menghitung
Location Quotient (LQ) untuk komoditas
tanaman pangan didasarkan pada angka produksi
tahun 2022 untuk delapan komoditas: padi
sawah, padi ladang, jagung, kedelai, kacang
tanah, ubi jalar, ubi kayu, dan kacang hijau,
yang terdistribusi di seluruh wilayah
Kabupaten Banggai. Menurut Sunjaya et al.
(2020), suatu komoditas diklasifikasikan
sebagai basis jika nilai LQ-nya lebih besar
dari 1, yang mengindikasikan kekuatan
basis, sedangkan nilai LQ yang lebih kecil
dari 1 menandakan bukan basis.

Hasil analisis Location Quotient (LQ)
tanaman pangan menunjukkan bahwa semua
komoditas menjadi basis di Kabupaten Banggai
seperti padi sawah dengan LQ >1 tersebar
di 6 kecamatan (Toili, Toili barat, Moilong,
Batui, Batui Selatan, dan Masama), padi
ladang tersebar di 14 kecamtan (Toili, Batui,
Batui Selatan, Kintom, Luwuk Timur, Luwuk
Utara, Luwuk Selatan, Nambo, Pagimana,
Lobu, Lamala, Balantak Selatan, Balantak
dan Balantak Utara), jagung yang terdapat
di 14 kecamatan (Bunta, Nuhon, Simpang
Raya, Kintom, Luwuk, Luwuk Utara, Luwuk
Selatan, Nambo, Pagimana, Bualemo, Mantoh,
Balantak Selatan, Balantak, dan Balantak
Utara), selanjutnya Kedelai tersebar di 6
kecamatan (Toili, Batui, Nuhon, Simpang
Raya, Luwuk Timur dan Lobu), lebih lanjut
Kacang hijau tersebar di 8 Kecamtan (Bunta,
Nuhon, Luwuk Selatan, Nambo, Lobu, Mantoh,
Balantak Selatan dan Balantak Utara), diikuti
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Kacang tanah yang tersebar di 7 Kecamatan
(Bunta, Nuhon, Kintom, Lobu, Mantoh,
Balantak dan Balntak Utara) dan Ubi kayu
tersebar di 7 kecamatan (Nuhon, Luwuk,
Luwuk Utara, Nambo, Lobu, Balantak dan
Balantak Utara), serta Ubi jalar tersebar di 8
kecamatan (Bunta, Nuhon, Simpang Raya,
Luwuk, Nambo, Lobu, Balantak dan
Balantak Selatan). Dengan demikian, semua
tanaman pangan yang dianalisis dianggap
sebagai komoditas basis yang relatif unggul
di Kabupaten Banggai. Menurut Maika et
al. (2016), komoditi unggulan yang manjadi
basis dapat terjadi disetiap wilayah, disebabkan
adanya kondisi geografis wilayah tersebut.
lebih lanjut, Katili (2020), menyatakan, kondisi
wilayah penelitian ini, lebih dominan untuk
membudidayakan tanaman pangan seperti
padi sawah dan jagung, karena kondisi lahan
yang sesuai. Selain itu, menurut Ladonu et al.
(2023), menyatakan tanaman pangan seperti
jagung adalah salah satu tanaman yang
dapat meningkatkan kesejateraan petani,
selain itu juga tanaman pangan menjadi
pusat perhatian perhatian yang spesifik bagi
pemerintah daerah penelitian. Oleh karena
itu, sektor tanaman pangan unggulan menjadi
pendorong pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Banggai. lebih lanjut, menurut Lige et al. (2022)
dalam analisis pewilayaan, komoditas pertanian
di Kabupaten Banggai khususnya tanaman
pangan, menjadi pusat aktivitas yang dapat
diandalkan dalam menuju swasembada
pangan secara mandiri, hal ini dilihat dari
kemampuan lahan dan kesesuaian lahannya
yang tergolong sangat sesuai untuk tanaman
pangan. Untuk lebih jelasnya, hasil analisis
LQ tanaman pangan pada penelitian ini
telah disajikan pada Tabel.



Tabel 1 Hasil Analisis Location Quotient (LQ) Tanaman Pangan di Kabupaten Banggai

Padi Padi . Kacang  Kacang Ubi Ubi
Kecamatan Sawah Ladang Jagung Kedelai Hijau Tanah Kayu Jalar
Toili 1,35 1,39 0,35 3,34 0,08 0,22 0,19 0,23
Toili Barat 1,75 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Moilong 1,73 0,00 0,02 0,08 0,00 0,69 0,00 0,19
Batui 1,14 1,56 0,73 1,03 0,00 0,00 0,00 0,00
Batui Selatan 1,15 1,40 0,76 0,05 0,00 0,46 0,08 0,00
Bunta 0,12 0,00 2,69 0,00 3,22 2,04 0,39 2,50
Nuhon 0,65 0,26 1,35 1,01 2,53 1,17 7,67 3,13
Simpang Raya 0,55 0,39 1,88 1,98 0,48 0,63 0,16 3,92
Kintom 0,00 5,15 2,01 0,31 0,00 10,76 0,00 0,00
Luwuk 0,00 0,00 2,52 0,00 0,00 0,00 6,45 17,20
Luwuk Timur 1,00 2,06 0,73 8,83 0,00 0,00 0,00 0,00
Luwuk Utara 0,00 2,82 1,98 0,00 0,00 0,00 8,73 0,00
Luwuk Selatan 0,00 1,90 2,59 0,00 1,20 0,00 0,00 0,00
Nambo 0,00 4,25 1,23 0,00 76,56 0,00 7,90 19,11
Pagimana 0,22 1,85 2,21 0,65 0,00 0,33 0,26 0,54
Bualemo 0,66 0,26 1,76 0,43 0,25 0,11 0,14 0,18
Lobu 0,00 10,03 0,97 1,12 3,53 13,79 2,41 3,90
Lamala 1,00 1,68 0,97 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Masama 1,63 0,00 0,19 0,00 0,00 0,00 0,08 0,16
Mantoh 0,43 1,00 1,98 0,00 3,98 15,26 0,13 0,28
Balantak 0,00 5,21 1,87 0,00 0,00 3,34 2,48 4,41
Balantak Selatan 0,00 3,35 2,28 0,00 1,71 0,88 0,93 1,71
Balantak Utara 0,00 7,55 1,04 0,00 25,08 3,41 7,88 0,00

Selanjutnya, Shift Share Analysis
(SSA) digunakan untuk menilai keunggulan
kompetitif; komoditas dengan nilai SSA
positif (+> 0) diklasifikasikan sebagai komoditas
yang kompetitif atau memiliki keunggulan
dibandingkan dengan komoditas lainnya (Pratama
2020). Perhitungan SSA untuk delapan komoditas
pangan dilakukan selama periode sepuluh tahun,
dari 2013 hingga 2022, untuk mengidentifikasi
tren pertumbuhan komoditas pangan di
Kabupaten Banggai. Menurut Guslan et al.
(2020), nilai Shift Share yang positif
mengindikasikan bahwa pertumbuhan di daerah
pertama lebih cepat daripada daerah
pembanding.

Hasil analisis SSA menunjukkan bahwa
semua tanaman pangan di setiap kecamatan di
Kabupaten Banggai memiliki nilai positif
(+>1): padi sawah tersebar di 14 Kecamatan
(Toili, Toili Barat, Moilong, Batui, Batui
Selatan, Bunta, Nuhon, Simpang Raya,
Luwuk Timur, Pagimana, Bualemo, Lamala,
Masama dan Mantoh), padi ladang tersebar di
14 kecamatan (Batui Selatan, Nuhon, Simpang

Raya, Kintom, Luwuk Timur, Nambo, Pagimana,
Bualemo, Lobu, Lamala, Mantoh, Balantak,
Balantak Selatan dan Balantak Utara), jagung
tersebar di 20 kecamatan (Toili, Moilong, Batui,
Batui Selatan, Bunta, Nuhon, Simpang Raya,
Kintom, Luwuk, Luwuk Timur, Luwuk
Utara dan Luwuk Selatan), Kedelelai
tersebar di 4 Kecamatan (Toili, Nuhon,
Simpang Raya, Luwuk Timur), selanjutnya
kacang hijau tersebar di 9 kecamatan (Toili,
Bunta, Nuhon, Simpang Raya, Nambo,
Bualemo, Mantoh, Balantak Selatan dan
Balantak Utara), lebih lanjut Ubi kayu di 7
kecamatan (Batui Selatan, Nuhon, Luwuk,
Luwuk Utara, Bualemo, Balantak dan Balantak
Utara) dan Ubi jalar tersebar di 2 kecamatan
(nuhon dan Bualemo), serta Kacang tanah
hanya terdapat di 1 kecamatan yaitu Kecamatan
Moilong. Secara umum hasil penelitian ini,
diindikasikan semua jenis tanaman pangan
bernilai SSA positif dengan wilayah kecamatan
yang berbeda dan nilai yang berbeda pula.
Mardiyanti et al. (2021); Wusga et al. (2022)
mengkonfirmasi bahwa setiap komoditi
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dengan nilai SSA yang positif menunjukkan
potensi ekspor komoditas ke luar daerah.
SSA dapat digunakan untuk menggambarkan
kondisi ekonomi suatu wilayah, perbandingan
pertumbuhan terhadap wilayah yang lebih

luas, identifikasi sektor-sektor yang unggul,
agak unggul, mundur, agak mundur (Limpele et
al., 2023). Hasil analisis SSA telah disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Shift Share Analysis (SSA) Tanaman Pangan di Kabupaten Banggai

Kecamatan Padi Padi Jagung  Kedelai Ka_c_ang Kacang Ubi Ubi
Sawah Ladang Hijau Tanah Kayu Jalar
Toili 0,17 - 34,17 14,60 0,80 -0,69 -0,19 -0,85
Toili Barat 0,84 - -0,88 -1,00 -1,00 -1,00 -1,00 -1,00
Moilong 0,68 - 2,29 -0,78 - 5,00 -1,00 -0,96
Batui 0,29 - 153,22 - - - -1,00 -
Batui Selatan 0,05 1,56 25,49 -0,97 -1,00 -0,85 0,35 -1,00
Bunta 0,87 - 15,83 -1,00 5,07 -0,74 -0,80 -0,74
Nuhon 2,32 10,02 20,26 9,91 28,90 -0,23 94,54 2,54
Simpang Raya 0,61 4,73 21,37 11,29 2,45 -0,93 -0,68 -0,53
Kintom - 1,57 2,31 - -1,00 -0,90 -1,00 -1,00
Luwuk - -1,00 8,05 - - - 0,14 -
Luwuk Timur 0,73 1,06 3,26 0,32 -1,00 -1,00 -1,00 -1,00
Luwuk Utara - - 0,59 -1,00 - - 0,12 -1,00
Luwuk Selatan - - 14,60 - - - - -
Nambo - 2,59 -0,13 - 23,93 -1,00 - -
Pagimana 0,58 6,74 22,84 -0,72 - -0,84 -0,76 -0,78
Bualemo 1,48 4,10 6,33 -0,88 0,29 -0,79 0,55 0,31
Lobu - 9,84 10,74 -0,73 - -0,61 -0,32 -0,53
Lamala 4,19 4,47 15,46 - -1,00 -1,00 -1,00 -
Masama 0,37 -1,00 44,36 - - - -0,70 -0,89
Mantoh 9,66 2,14 10,40 - 0,90 -0,85 -0,92 -
Balantak - 4,73 7,52 - -1,00 -0,73 0,54 -0,06
Balantak Selatan - 10,41 13,56 - 1,53 -0,87 -0,36 -0,87
Balantak Utara - 5,64 5,17 - 13,79 -0,79 3,28 -1,00

Lebih lanjut, hasil dari analisis Location
Quotient (LQ) dan Shift Share Analysis (SSA),
akan di sandingkan untuk melihat dan
menentukan tanaman pangan unggulan di
Kabupaten Banggai (Tabel 3 dan Gambar
2). Hasil kombinasi antara LQ-SSA menunjukkan
bahwa jagung adalah tanaman yang paling
komparatif dan kompetitif, ditemukan di 13
kecamatan (56,5%), termasuk Bunta, Nuhon,
Simpang Raya, Kintom, Luwuk, Luwuk
Utara, Luwuk Selatan, Pagimana, Bualemo,
Mantoh, Balantak, Balantak Selatan, dan
Balantak Utara. Padi ladang terdapat di 10
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kecamatan (43,5%), sedangkan padi sawah
dan kacang hijau masing-masing terdapat di
6 kecamatan (26,1%). Ubi kayu tersebar di
5 Kecamatan (21,7%), dan kedelai di 4
Kecamatan (17,4%). Ubi jalar terdapat di 1
Kecamatan (4,3%). Sedangkan tanaman
kacang tanah bukan atau tidak termasuk
tanaman unggul yang komperatif dan
kompetitif di seluruh wilayah Kabupaten
Banggai. Adapun hasil kombinasi antara
analisis LQ dan SSA tanaman pangan di
Kabupaten Banggai telah di sajikan pada
Tabel 3, dan Gambar 2.



Tabel 3. Hasil Penentuan Tanaman Pangan Unggulan per Kecamatan di Kabupaten

Banggai

Komoditi Kecamatan Total %
Sawah Toili, Toili Barat, Moilong, Batui, Batui selatan & Masama 6 26,1
Padi Ladang Batui Selatan, Kintom, Luwuk Timur, Nambo, Pagimana, Lobu, 10 435
Lamala, Balantak, Balantak Selatan & Balantak Utara '

Bunta, Nuhon, Simpang Raya, Kintom, Luwuk, Luwuk Utara,
Jagung Luwuk Selatan, Pagimana, Bualemo, Mantoh, Balantak, 13 56,5

Balantak Selatan & Balantak Utara

Kedelei Toili, Nuhon, Simpang Raya & Luwuk Timur 4 17,4

K . Bunta, Nuhon, Nambo, Mantoh, Balantak Selatan & Balantak
acang hijau Utara 6 26,1
Ubi kayu Nuhon, Luwuk, Luwuk Utara, Balantak & Balantak Utara 5 21,7
Ubi jalar Nuhon 1 4,3

Sumber: Analisis data, 2023

Hasil analisis komoditi pangan unggulan (LQ-SSA)
di Kabupaten Banggai

9%

29%

22%

= Padi Sawah : Toili,Toili Barat. Moilong, Batui. Batui Selatan &
Masama

Padi Ladang : Batui Selatan, Kintom. Luwuk Timur, Nambo,
Pagimana. Lobu, Lamala. Balanyak. Balantak Selatan & Balantak
Utara

Jagung : Bunta, Nuhon, Simpang Raya. Kintom. Luwuk Luwuk
Utara. Luwuk Selatan, Pagimana. Bualemo. Mantoh. balantak,
Balantak Selatan & Balantak Utara

Kedelai : Toili, Nuhon, Simpang Raya & Luwuk Timur

= Kacang Hijau : Bunta, Nuhon, Nambo. Mantoh, Balantak Selatan
& Balantak Utara

= Ubij Kayu : Nuhon. Luwuk. Luwuk Utara. Balantak & balantak
Utara

= Ubi Jalar : Nuhon

Gambar 2 Proporsi Komoditi Pangan Unggulan

Hasil penelitian ini sesuai dengan keadaan
fakta di lapangan bahwa petani di Kabupaten
Banggai paling dominan membudidayakan
tanaman Jagung, padi sawah dan ladang, serta
kacang hijau. Tanaman padi sawah adalah
tanaman yang paling berperan penting terhadap
peningkatan penduduk. Kebutuhan akan beras
terus meningkat dari pertumbuhan populasi.
Kabupaten Banggai salah satu penghasil
beras di wilayah Sulawesi Tengah, selain
itu secara geografis wilayah ini cocok untuk
budidaya padi sawah dan padi ladang
(Katili 2020; Katili & Sari 2021; Katili et
al., 2022). Selanjujtnya menurut Ladonu et
al., (2023) tanaman jagung adalah tanaman

promadona di Kabupaten Banggai, meskipun
hanya terdapat di beberapa kecamatan yang
tingkat produksinya tinggi, namun tanaman
jagung dapat berkontibusi terhadap pertumbuhan
ekonomi daerah. Sejalan dengan penelitian
Waslah et al., (2020), menyatakan dengan
memanfaatkan tanaman jagung sebagai komoditi
prioritas pertanian dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi daerah, peluang investasi
dan kesempatan kerja di setiap wilayah yang
mengusahakannya, karena tanaman jagung
mempunyai prospek yang menjanjikan.
Selain dari itu kacang hijau dari penelitian oleh
Katili (2020) yang menyatakan tanaman
kacang hijau tidak menjadi basis dan khas
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di wilayah Kabupaten Banggai. Namun,
pada penelitian ini ditemukan hasil bahwa
kacang hjiau ialah sata satu komoditas
tanaman pangan yang cukup tersebar, khas
dan basis di wilayah penelitian ini. Begitu
pula dengan tanaman lainnya seperti ubi
jalar, ubi kayu dan kedelai yang menjadi
komoditi andalan dibeberapa kecamatan
tanaman pangan lokal masyarakat Banggai
(Katili et al., 2023). Sehingga untuk program
kemandirian pangan berbasis lokal di Kabupaten
Banggai dapat mengatasi krisis pangan dan dapat
memenuhi  kebutuhan masyarakat karena
ketersediaan pangan alternatif selain beras
menjadi unggulan di Kabupaten Banggai.
Menurut Hassan, (2014) dan Wastutiningsih
et al., (2020), mengembangkan pangan
lokal dari sumber asli, terutama pilihan non-
beras, sangat penting untuk meningkatkan
potensi sumber daya. Selain itu, sumber
daya pangan lokal dapat secara efektif memenuhi
kebutuhan masyarakat selama krisis pangan

baik di tingkat lokal maupun nasional
(Hujairin et al. 2017).
Analisis Daya Dukung Pertanian Tanaman
Pangan di Kabupaten Banggai

Secara umum, daya dukung lahan
tanaman pangan dapat berfluktuasi karena
berbagai faktor yang mempengaruhinya,
dengan tekanan populasi yang sering Kkali
melebihi kapasitas pertanian menjadi perhatian
yang signifikan. Kebutuhan lahan untuk
produksi tanaman pangan sangat penting untuk
memastikan swasembada pangan lokal dan
nasional (Imansyah et al., 2020; Katili et al.,
2023). Menurut Muta‘ali, (2012), penentuan
kebutuhan fisik minimum (KFM) didasarkan
pada kebutuhan kalori harian sebesar 2.600
kalori per orang, setara dengan 265 kg per
orang per tahun, yang mencakup semua
bahan makanan. Angka dasar kalori ini mewakili
kebutuhan minimum untuk mempertahankan
kehidupan yang normal. Perhitungan daya
dukung lahan tanaman pangan di Kabupaten
Banggai untuk mendukung kemandirian
pangan dirinci pada Tabel 4.

Tabel 4. Penentuan Daya Dukung Pertanian untuk Tanaman Pangan di Kabupaten Banggai

Luas Jumlah Kebutuhan Fisik L Nilai Daya
Komoditi Panen Penduduk Minimum (KFM) Produktivitas Dukuné]/

Ha Orang Kg /Orang/Tahun Kg/Ha Wilayah
Sawah 51621 5262,5 2,8
Padi Ladang 8973 3167,4 0,3
Jagung 32785 4938,8 1,7
Kedelei 2153 366224 265 1297,1 0,0
Kacang hijau 107 9043,9 0,0
Ubi kayu 314 54611,1 0,2
Ubi jalar 149 457147,7 0,7

Sumber: Analisis data, 2023

Perhitungan daya dukung lahan
tanaman pangan di Kabupaten Banggali
menunjukkan bahwa padi sawah dan jagung
memiliki nilai yang lebih besar dari 1 (£ >
1). Nilai daya dukung untuk padi sawah
adalah 2,8, yang menunjukkan bahwa wilayah
ini dapat mencapai swasembada pangan dan
mendukung kualitas hidup yang layak bagi
penduduknya. Menurut Katili et al. (2022)
dalam penilaian kesesuaian lahan untuk
sawah pada umumnya cukup baik, karena
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jenis tanah dan kondisi lingkungan seperti,
iklim, topografi, ketersediaan hara dan suhu
di Kabupaten Banggai cukup sesuai untuk
komoditas pangan (Katili & Sari 2021).
Selain itu juga, diketahui bersama sawah
adalah penghasil beras yang menjadi bahan
konsumsi utama masyarakat, sehingga
pemerintah daerah selalu berupaya untuk
meningkatkan produksi melalui perluasan
lahan maupun peningkatan indeks penanaman.
Selain dari itu, kondisi aktual lahan padi sawah



diwilayah penelitian masih cukup luas, sehingga
dapat di asumsikan proporsi produksi padi
sawah (ketersediaan) lebih tinggi dibandingkan
dengan jumlah penduduk (kebutuhan). Dengan
demikian, wilayah dengan daya dukung lahan
surplus  memiliki potensi untuk mencukupi
kebutuhan pangan masyarakatnya (Katili &
Sataral 2020). Selain itu juga, menurut
Ndekano et al. (2021); Akase dan Katili (2022)
keseimbangan ekosistem seperti pengolahan
lahan yang dilakukan oleh petani khususnya
pada lahan sawah juga dapat mempengaruhi
daya dukung lahan dalam menghasilkan
produksi yang optimal. Sedangkan, jagung
memiliki nilai daya dukung wilayah sebasar
1,7, yang mengindikasikan potensi swasembada
pangan tetapi tidak cukup untuk menjamin
standar hidup yang layak. Menurut Ferdiyansyah
& Mutaali, (2014); Rahmawati et al., (2023),
klasifikasi ini dipengaruhi oleh keberadaan
lahan pertanian berkualitas rendah yang
tidak dapat mendukung populasi secara memadai.
Tanaman pangan lainnya di Kabupaten Banggali,
seperti padi ladang (0,3), kedelai (0,0), kacang
hijau (0,0), Ubi kayu (0,2), dan ubi jalar (0,7),
memiliki nilai kurang dari 1 (£<1), yang
mengindikasikan kurangnya swasembada
pangan dan jumlah penduduk yang melebihi
batas optimal. Mengingat terbatasnya lahan,
perluasan area panen untuk tanaman-tanaman
tersebut (Moniaga, 2011) atau optimalisasi
produksi tanaman melalui tumpang sari dengan
tanaman lain seperti kelapa dan cengkeh
(Aminah, 2015; Latara et al., 2024) atau
upaya intensifikasi (Jocom, 2017) menjadi
sangat penting. Peningkatan luas panen akan
meningkatkan produksi pangan, sehingga
memungkinkan daerah tersebut mencapai
swasembada pangan.

Penentuan Daya Dukung Wilayah Tanaman
Pangan Unggulan di Kabupaten Banggai
Analisis daya dukung kawasan tanaman
pangan unggulan di Kabupaten Banggai (Tabel
5) mengidentifikasi dua tanaman yang mampu
mencapai swasembada pangan, yaitu padi
dan jagung. Padi sawah dibudidayakan di 6
kecamatan (26,1%), sedangkan jagung ditemukan
di 13 kecamatan (56,5%), dengan nilai daya

dukung masing-masing 2,8 dan 1,7. Sebaliknya,
lima tanaman pangan lainnya dianggap unggul
tetapi tidak swasembada, yaitu padi ladang
di 10 kecamatan (43,5%), kedelai di 4 kecamatan
(17,4%), kacang hijau di 6 kecamatan (26,1%),
ubi kayu di 5 kecamatan (21,7%), dan ubi
jalar di 1 kecamatan (4,3%). Tanaman-tanaman
tersebut memiliki nilai daya dukung sebesar
£ <1 di seluruh Kabupaten Banggai. Penentuan
daya dukung untuk tanaman pangan unggulan
ini dirinci pada Tabel 3 di bawah ini.

Suatu wilayah yang memiliki nilai
lebih dari 2,5 atau termasuk dalam kelas 1,
maka dapat melakukan swasembada pangan
atau jumlah penduduknya di bawah jumlah
penduduk optimal (Moniaga 2011; Pratama
et al. 2021). Lebih lanjut, menurut Rahmawati et
al. (2023) jika daya dukung memiliki nilai < 2,5
dan > 1, maka dapat melakukan swasembada
pangan tetapi tidak dapat memenuhi kehidupan
yang layak bagi penduduknya, dan jika < 1
maka wilayah tersebut tidak dapat melakukan
swasembada pangan (Rahmatullah & Muta‘ali
2017). Melihat komoditas padi merupakan
komoditas yang dapat memenuhi kebutuhan
penduduknya hingga individu. Namun,
melihat pertumbuhan penduduk Kabupaten
Banggai yang semakin meningkat, secara
otomatis akan menekan ketersediaan pangan di
masa depan (Imansyah et al. 2020), sehingga
perlu penanganan sedini mungkin dalam
menjaga lahan sawah dari proses alih fungsi lahan
sawah menjadi lahan terbangun (Firmansyah et
al. 2016; Ambarwulan et al. 2023). Dengan
demikian, swasembada beras akan terwujud
dan menjadi pusat ketahanan dan kemandirian
pangan di Kabupaten Banggai secara berkelanjutan.

Untuk mempertahankan Kketersediaan
pangan di tengah pertumbuhan penduduk yang
signifikan di Kabupaten Banggai, pengelolaan
lahan sawah yang efektif sangat penting untuk
mengatasi potensi krisis pangan. UU No. 18/2012
tentang Pangan mengamanatkan bahwa konsumsi
pangan harus dipenuhi melalui produksi dalam
negeri, dengan memanfaatkan sumber daya
lokal untuk mendukung kualitas hidup yang
layak bagi penduduk. Menurut Jocom
(2017), daya dukung lahan pertanian yang
seimbang dapat dicapai jika populasi yang
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optimal didukung oleh tanaman pangan
lokal. Akuba et al. (2020) mencatat bahwa
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
penurunan daya dukung lahan pertanian
antara lain adalah luas lahan yang tidak
mencukupi dan jumlah penduduk yang

melebihi batas optimal. Pertumbuhan penduduk
yang cepat membutuhkan lahan untuk perumahan,
yang sering kali merambah lahan pertanian
dan mengurangi daya dukungnya (Katili &
Sataral, 2020).

Tabel 5. Penentuan Daya Dukung Tanaman Pangan Unggulan di Kabupaten Banggai

Distribusi Wilayah Unggulan

Daya Dukung Wilayah untuk Tanaman

Komoditi (LQ-SSA) Pangan
Kecamatan % Nilai Status
Toili, Toili Barat, Moilong, f)erszvas%emtl);?fh ter:ﬁb:rt] mar;tgﬁ
Sawah Batui, Batui Selatan & 26,1 2,8 lasi pang h lasi
Masama populasinya berada di bawah populasi
' optimal
Eﬁ\t/t/jsjk S.el_lflr;alzlr’ Eg]rtnobrg’ £ < 1 wilayah tersebut tidak mampu
Padi Ladang Pagimana, Lobu, Lamala, 43,5 0,3 mel?k# kan swaslfmbadalpa%gel_n a}aﬁ
Balanyak, Balantak Selatan Jumia pendudu nya melebihi jumla
& Balantak Utara. penduduk optimal
Bunta, Nuhon, Simpang
Ilfﬁ\)//\zk K'S:gg’ IT_UUV\\II:UKI(’ £t > ilayah tersebut mampu
Jagung Selatan, Pagimana, 56,5 1,7 berswasgmbada pangan ataq
Bualemo, Mantoh, Balantak. populaflnya berada di bawah populasi
Balantak Selatan & Balantak optima
Utara.
£ < 1 wilayah tersebut tidak mampu
Kedelei Toili, Nuhon, Simpang Raya 174 0 melakukan swasembada pangan atau
& Luwuk Timur. ' jumlah penduduknya melebihi jumlah
penduduk optimal
Bunta  Nuhon  Nambo £ < 1 wilayah tersebut tidak mampu
Kacang hijau  Mantoh, Balantak Selatan & 26,1 0 T"e"';"‘#"a” dsv;aslfmbadalpsaggn a}aﬁ
Balantak Utara jumlah penduduknya melebihi jumla
' penduduk optimal
Nuhon  Luwuk  Luwuk £ < 1 wilayah tersebut tidak mampu
. : i melakukan swasembada pangan atau
Ubi kayu BEZ;:, Balantak & Balantak 21,7 0,2 jumlah penduduknya melebihi jumlah
' penduduk optimal
£ < 1 wilayah tersebut tidak mampu
Ubi jalar Nuhon 43 0.7 melakukan swasembada pangan atau

jumlah penduduknya melebihi jumlah
penduduk optimal

Sumber: analisis data, 2023
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Analisis daya dukung untuk tanaman
pangan utama di Kabupaten Banggai menunjukkan
bahwa padi dan jagung dapat mencapali
swasembada pangan (¢ > 1). Secara khusus, padi
dibudidayakan di enam kecamatan (26,1%),
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sedangkan jagung ditanam di 13 kecamatan
(56,5%), dengan nilai daya dukung masing-
masing 2,8 dan 1,7. Selain itu, lima tanaman
kompetitif dan kooperatif lainnya telah
diidentifikasi yang belum mencapai swasembada
(¢ < 1) padi ladang di sepuluh kecamatan
(43,5%), kedelai di empat kecamatan
(17,4%), kacang hijau di enam kecamatan



(26,1%), ubi kayu di lima kecamatan
(21,7%), dan ubi jalar di satu kecamatan
(4,3%). Temuan studi ini dimaksudkan
untuk memberikan landasan bagi inisiatif
pemerintah daerah yang bertujuan untuk
mengembangkan komoditas pertanian unggulan,
terutama padi dan jagung, di Kabupaten Banggai.
Selain itu, strategi yang diperlukan untuk
meningkatkan produksi tanaman yang belum
swasembada (¢ < 1), yang dapat mencakup
penyediaan bantuan lapangan, memberikan
saran manajemen, dan mempromosikan pentingnya
komoditas non-beras untuk ketahanan pangan.
Pemerintah daerah juga diharapkan untuk
mendukung upaya intensifikasi pertanian
melalui program-program yang difokuskan
untuk mencapai swasembada pangan non-
beras. Selain itu, meningkatkan fasilitas yang
tersedia bagi petani akan sangat penting untuk
meningkatkan produksi dan produktivitas
tanaman di masa depan.

Saran

Temuan-temuan ini akan menjadi
rekomendasi bagi pemerintah Kabupaten
Banggai untuk memprioritaskan perluasan
area panen dan peningkatan produksi
tanaman pangan unggulan. Seiring dengan
jumlah penduduk Kabupaten Banggai yang
terus bertambah dengan pesat, diharapkan
pemerintah Kabupaten Banggai dapat merumuskan
dan mengeluarkan regulasi kebijakan pertanian
tanaman pangan. Hal ini sangat penting bagi
para pemangku kepentingan Kabupaten
Banggai, agar semua jenis tanaman pangan
unggulan dapat menjadi fokus swasembada
untuk memenuhi kebutuhan pangan penduduk
Kabupaten Banggai.
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